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Abstract: Mangrove forest in Sungai Apit Sub District, Siak District, Riau is one of the mangrove ecosystems 
in Riau Province which has experienced a reduction in land area and is the widest in Siak Regency. This study 
aims to determine the perceptions and attitudes of the community in the protection and management of 
mangroves. The research was conducted in three villages in Sungai Apit Sub District, namely Rawa Mekar 
Jaya, Sungai Rawa and Mengkapan. Data was collected through observation and interviews with the 
community using mangroves. The results showed that the perception of the community in Sungai Apit towards 
the function and management of mangroves is classified as very good, while the attitude of the community 
towards the protection and management of mangroves is classified as good. The perception and attitude of the 
people of Rawa Mekar Jaya and Meng Kapan are better than the people of Sungai Rawa. Community 
involvement in rehabilitation activities is generally only at the time of the project and due to wages. The 
community has a high awareness of utilizing mangrove resources in a sustainable manner. The community has 
a high awareness of the protection and management of mangroves, but their involvement in rehabilitation 
activities requires money to compensate for the time and energy used. Therefore, alternative activities are needed 
that can increase funding sources and increase funding sources in local institutions related to mangroves. 
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PENDAHULUAN 

 
Ekosistem mangrove menyediakan sumber daya 

dan jasa bagi sumber penghidupan masyarakat pesisir. 
Sumber daya mangrove ini telah digunakan oleh 
masyarakat lokal secara komersial selama beberapa 
dekade dan berkontribusi terhadap keberlanjutan dan 
ketahanan ekonomi  masyarakat lokal (Damastuti & de 
Groot, 2017).  Berbagai sumberdaya mangrove 
merupakan sumber penghidupan masyarakat lokal, 

meliputi kayu bakar, kayu bahan bangunan, ikan, 

kerang, kepiting bakau, dan  (Muntalif et al., 2013; 

Motoku et al., 2014; Widiastuti et al., 2016;  Sondak et 

al., 2019) 
Manfaat ekosistem mangrove untuk sumber 

penghidupan masyarakat menjadi berkurang karena  
ekosistem mangrove mengalami tekanan yang 
meningkat (Prawita, 2018; Sarhan & Tawfik, 2018; 

Owuor et al., 2019).  Kerusakan hutan mangrove di 
Indonesia antara lain disebabkan karena alih fungsi 
lahan menjadi tambak, perkebunan kelapa sawit, 
eksploitasi berlebih pohon mangrove, aktivitas industri, 

dan perluasan pemukiman (Juwita et al., 2015; 

Winarno et al., 2016). Oleh karena itu perlu upaya 
untuk mengurangi tingkat kerusakan hutan mangrove 

dan upaya rehabilitasi hutan mangrove. Keterlibatan 
masyarakat dalam pengelolaan mangrove atau dikenal 
sebagai pengelolaan mangrove berbasis masyarakat 
penting dalam meminimalkan gangguan manusia dan 
mencapai penggunaan sumber daya mangrove secara 
berkelanjutan. Pengelolaan berbasis masyarakat 
menekankan partisipasi masyarakat dalam identifikasi 
sumber daya, menetapkan prioritas pembangunan, dan 
pemilihan serta adaptasi teknologi untuk praktik 

pengelolaan berkelanjutan (Damastuti & de Groot, 
2017). Pengelolaan hutan yang melibatkan masyarakat 
lokal lebih berhasil dibandingkan pengelolaan oleh 
lembaga negara tanpa partisipasi masyarakat yang 
dibuktikan dengan tingkat deforestasi dan degradasi 
hutan yang lebih rendah pada hutan kemasyarakatan 

(Kongkeaw et al., 2019).  
Keberhasilan upaya konservasi suatu kawasan 

ekosistem misalnya ekosistem mangrove sangat 
dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat lokal. 
Konservasi sumber daya alam yang efektif hanya 
mungkin terjadi dengan adanya pemahaman tentang 

sikap dan persepsi yang baik dari masyarakat lokal 
Meskipun konservasi sumber daya lahan basah 
misalnya lahan mangrove dipengaruhi oleh keputusan 
kebijakan yang lebih besar, namun pemanfaatannya 
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yang berkelanjutan bergantung terutama pada 
masyarakat  yang tinggal di dekat lahan mangrove 

(Badola et al., 2012).  Keberhasilan pengelolaan 
berbasis masyarakat tergantung pada pemahaman 
persepsi masyarakat lokal yang berhubungan sumber 

daya ekosistem (Owuor et al., 2019). Persepsi 
masyarakat tentang fungsi mangrove dan partisipasi 

masyarakat lokal dalam pengelolaan mangrove penting 
dalam perlindungan dan pengelolaan mangrove 
(Damastuti & de Groot, 2017).  

Ekosistem mangrove di Kecamatan Sungai Apit 
Kabupaten Siak, Propinsi Riau merupakan salah satu 
ekosistem mangrove yang telah mengalami penurunan 
luas lahan.  Luas mangrove pada tahun 1990 sampai 
1996 sekitar 866,7 ha, mulai tahun 2000 terjadi 
penurunan luas mangrove menjadi 578,8 ha, kemudian 
terjadi penurunan  menjadi 312,1 ha pada tahun 2015 

(KLHK, 2019). Upaya pengelolaan mangrove telah 
dilakukan oleh masyarakat di kawasan mangrove 
Sungai Apit, antara lain rehabilitasi mangrove, 
penerapan peraturan terkait pengelolaan mangrove, 
serta penyediaan berbagai fasilitas untuk ekowisata 
mangrove. Pengelolaan mangrove yang melibatkan 
masyarakat lokal di Sungai Apit penting dalam 
pemanfaatan sumber daya mangrove berkelanjutan, 
perlindungan dan pengelolaan mangrove.  Beberapa 
hal penting dalam pengelolaan mangrove yang 
melibatkan masyarakat meliputi persepsi masyarakat 

terhadap keberadaan hutan mangrove dan sikap 
masyarakat terhadap perlindungan dan pengelolaan 
mangrove. Studi tentang persepsi dan sikap masyarakat 
dalam perlindungan dan pengelolaan mangrove 
penting dalam memprediksi sikap masyarakat lokal 
yang akan mempengaruhi kebijakan dalam 
perlindungan dan pengelolaan. Dengan 
memperhatikan permasalahan yang berhubungan 
dengan sikap masyarakat maka perencanaan  
perlindungan dan pengelolaan mangrove yang akan 

datang akan berjalan lebih efektif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi, sikap dan 
perilaku masyarakat dalam perlindungan dan 
pengelolaan mangrove di kawasan mangrove 

Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sungai 
Apit Kabupaten Siak, di tiga kampung, yaitu Kampung 
Rawa Mekar Jaya, Sungai Rawa, dan Mengkapan 
(Gambar 1).  Karakteristik pengelolaan yang diamati 
yaitu persepsi masyarakat terhadap fungsi dan 

pengelolaan mangrove, dan sikap masyarakat terhadap 
pengelolaan dan perlindungan mangrove. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
wawancara dengan masyarakat di tiga kampung.  
Penentuan responden ditentukan berdasarkan 
masyarakat yang berhubungan langsung dengan 
mangrove, yaitu masyarakat pemanfaat sumber daya 
mangrove. Responden terdiri dari 54 responden dari 

Rawa Mekar Jaya, 37 responden dari Sungai Rawa dan 
41 responden  dari Mengkapan.   

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 
Pendapat masyarakat diukur berdasarkan 

jumlah skor dari pertanyaan pada kuesioner dengan 
menggunakan skala likert. Setiap pertanyaan memiliki 

skor. Pilihan jawaban meliputi Sangat setuju (SS) 
dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Netral/abstain 
(N) dengan skor 3  dan tidak setuju dengan skor 1 

(Hakim, 2015; Setiawan, 2017; Sanetiastri et al., 2019; 

Owuor et al., 2019). Bobot nilai persepsi dirangkum, 
kemudian dihitung dengan cara mengalikan jumlah 
responden dengan bobot sehingga menghasilkan skor 
rata-rata atau nilai dari masing-masing persepsi. 
Interval kelas ditentukan untuk mendapatkan kisaran 
skor berdasarkan banyaknya kelas (4), dalam hal ini 
intervalnya adalah 0,75. Skor rata-rata atau nilai 
berupa angka ini kemudian diinterpretasikan 
berdasarkan kategori nilai. Bila terdapat 4 kisaran nilai 
maka kategori yang diberikan yaitu sangat buruk, 

buruk, baik dan sangat baik (Tabel 1) (Hakim, 2015; 
Setiawan, 2017).  

 

Tabel 1. Skoring persepsi dan perilaku masyarakat 
setempat berdasarkan Skala Likert 

No Kisaran Skor Keterangan 

1 1,00 – 1,75  Sangat buruk 

2 1,76 – 2,50  Buruk 

3 2,51– 3,25  Baik 

4 3,26– 4,00  Sangat baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Masyarakat terhadap Fungsi dan 

Pengelolaan Mangrove   
Nilai persepsi masyarakat terhadap fungsi 

mangrove di ketiga kampung di Kecamatan Sungai 
Apit, Siak, Riau (Tabel 2) menunjukkan interpretasi 
yang sangat baik (3,60). Nilai persepsi masyarakat 
terhadap fungsi mangrove  tertinggi di Kampung Rawa 
Mekar Jaya (3,87), diikuti Mengkapan (3,52) dan 
terendah adalah Kampung Sungai Rawa (3,43).  

Fungsi ini meliputi fungsi mangrove sebagai 
tempat rekreasi, mencegah abrasi, melindungi garis 
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pantai, menahan intrusi air laut, tempat 

keanekaragaman hayati, sebagai nursery ground, 
menghasilkan kayu, dan sarana pendidikan. Semua 
fungsi ini sudah dipahami dengan sangat baik oleh 
responden di Desa Rawa Mekar Jaya, Sungai Rawa, 

dan Mengkapan. Ini karena responden merupakan 
masyarakat yang memanfaatkan hutan mangrove 
secara langsung, sudah adanya sosialisasi dari 
Pemerintah Daerah setempat, Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM), adanya tokoh masyarakat lokal 
penggerak  dan sudah ada beberapa organisasi lokal 
masyarakat yang terkait mangrove. Perbedaan nilai 
persepsi masyarakat terhadap pengelolaan mangrove  
(pengelolaan dan perlindungan mangrove sebagai 
tanggung jawab bersama) terjadi pada tiga kampung di 
Kecamatan Sungai Apit, Siak, Riau (Tabel 2).  Nilai 

persepsi masyarakat dari responden Kampung Rawa 
Mekar Jaya sangat baik (3,59), sedangkan dua 
kampung lainnya yaitu Sungai Rawa dan Mengkapan  
dengan interpretasi baik (masing-masing dengan nilai 
3,05 dan 3,24. 

Hasil rekapitulasi nilai persepsi masyarakat 
terhadap fungsi dan pengelolaan mangrove di tiga 
kampung Kecamatan Sungai Apit, Siak, Riau (Tabel 4) 
menunjukkan bahwa nilai persepsi masyarakat 
terhadap fungsi mangrove lebih baik dibandingkan 

nilai persepsi terhadap pengelolaan mangrove. 
Kesadaran masyarakat terhadap fungsi mangrove lebih 
tinggi dibandingkan kesadaran masyarakat untuk 
mengelola dan melindungi ekosistem mangrove. 
Persepsi responden dari Desa Rawa Mekar Jaya 
terhadap fungsi dan pengelolaan mangrove memiliki 
nilai paling tinggi (3,73, sangat baik), diikuti 
Mengkapan (3,38, sangat baik) dan paling rendah 
adalah Sungai Rawa (3,24, baik). 

 

Sikap Masyarakat dalam Perlindungan dan 

Pengelolaan Mangrove 
Nilai sikap masyarakat dalam perlindungan dan 

pengelolaan mangrove di Kecamatan Sungai Apit, 
Siak, Riau (Tabel 5 dan 6) secara keseluruhan 
menunjukkan nilai rerata 2,56 dengan kategori baik.  
Nilai ini berdasarkan hasil kuesiner dari dua variabel 
tentang keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 
dan perlindungan mangrove. Indikator 1 adalah 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan 
perlindungan mangrove karena kewajiban sosial dan 
dalam bentuk gotong royong. Indikator 2 adalah 
keterlibatan dalam rehabilitasi tidak hanya pada saat  
proyek atau bukan hanya karena adanya upah. 

Sikap masyarakat dalam perlindungan dan 
pengelolaan mangrove responden asal Rawa Mekar 
Jaya dan Mengkapan lebih baik dibandingkan  
responden asal Sungai Rawa (Tabel 5 dan 6).  Sikap 
responden asal Rawa Mekar Jaya dan Mengkapan 

tentang keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 
dan perlindungan mangrove karena kewajiban sosial 
dan dalam bentuk gotong royong (indikator 1) 
menunjukkan kategori baik, sedangkan sikap 
responden asal Sungai Rawa tergolong buruk. Sikap 

masyarakat dari ketiga desa yang berhubungan dengan 
indikator 2 (keterlibatan  dalam rehabilitasi tidak hanya 
pada saat  proyek atau bukan hanya karena adanya 
upah) tergolong buruk.  

Secara keseluruhan nilai sikap masyarakat 
tergolong baik, namun indikator 2 menunjukkan nilai  
yang lebih rendah (2,38; kategori buruk) dibandingkan 
variabel 1 (2,74; kategori baik). Sebagian besar 
masyararakat berpendapat netral apabila partisipasi 
masyarakat dalam rehabilitasi mangrove bukan karena 
proyek. Persentase masyarakat yang setuju apabila 
pelaksanaan rehabilitasi mangrove tanpa adanya upah  
tergolong rendah, yaitu sekitar 21,6% untuk Sunga 
Rawa, 33,3% untuk Rawa Mekar Jaya dan  39,02% 

untuk responden Mengkapan. Ini dapat dimaklumi 
karena responden umumnya merupakan masyarakat 
pemanfaat mangrove yang umumnya sumber 
pendapatan utamanya dari mencari ikan, madu dan 
sumber daya mangrove lainnya (lokan, bolongan, 
siput) dan mereka umumnya tidak memiliki lahan 
pertanian (kebun sawit atau kebun karet) yang 
membutuhkan waktu dan tenaga. Apabila waktu dan 
tenaga digunakan untuk alokasi lainnya, misalnya 
kegiatan rehabilitasi mangrove membutuhkan 
kompensasi biaya pengganti yang sangat dibutuhkan  

sebagai sumber penghidupan mereka. Keterlibatan 
masyarakat dalam upaya rehabilitasi mangrove 
umumnya ketika ada proyek misalnya dari pemerintah, 
swasta atau LSM. Namun demikian, sebagian besar 
masyarakat setuju untuk berperan serta dalam 
perlindungan dan pengelolaan mangrove. Dalam 
pelaksanaannya masyarakat lokal di sekitar hutan 
mangrove bersedia ikut gotong-royong dalam 
rehabilitasi mangrove.   

Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat terhadap fungsi dan pengelolaan mangrove 
di kawasan mangrove Kecamatan Sungai Apit yaitu di 
Kampung Rawa Mekar Jaya, Sungai Rawa dan 
Mengkapan umumnya sangat baik, namun sikap  
masyarakat dalam pengelolaan dan perlindungan 
mangrove tergolong baik.  Namun terdapat perbedaan 
nilai persepsi dan sikap dari masyarat di tiga kampung  
tersebut, yang mana masyarakat Sungai Rawa 
menunjukkan persepsi dan sikap yang lebih rendah 
dibandingkan masyarakat Rawa Mekar Jaya dan 
Mengkapan. Persepsi masyarakat Sungai Rawa 

terhadap fungsi dan pengelolaan mangrove tergolong 
baik, sedangkan untuk masyarakat Rawa Mekar Jaya 
dan Mengkapan tergolong sangat baik. Sikap 
masyarakat Sungai Rawa terhadap perlindungan dan 
pengelolaan mangrove tergolong buruk, sedangkan 
untuk masyarakat Rawa Mekar Jaya dan Mengkapan 
tergolong baik. Hutan mangrove di Sungai Rawa lebih 
luas dibandingkan hutan mangrove di Rawa Mekar 
Jaya dan Mengkapan, dengan tingkat ketergantungan 
terhadap mangrove yang lebih tinggi. Namun nilai 

sikap masyarakat pemanfaat mangrove terhadap 
perlindungan dan pengelolaan mangrove lebih rendah 
(dengan kategori buruk). Ini diperkuan dengan adanya 
kegiatan rehabilitasi mangrove di Sungai Rawa yang 
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berlangsung lebih awal (tahun 2008) dari Rawa Mekar 
Jaya (tahun 2014), namun keberlangsungannya lebih 
lama di Rawa Mekar Jaya.  Kesadaran masyarakat 
Sungai Rawa untuk berpartisipasi dalam perlindungan 

dan pengelolaan mangrove lebih rendah dibandingkan 
dengan  masyarakat pemanfaat mangrove Rawa Mekar 
Jaya dan Mengkapan. Hal ini menjadi ancaman yang 
akan berpengaruh terhadap upaya perlindungan dan 
pengelolaan mangrove. Oleh karena itu perlu 
ditingkatkan kesadaran masyarakat dalam 
perlindungan dan pengelolaan mangrove.  

Masyarakat diberbagai wilayah mangrove 
lainnya juga menunjukkan kondisi yang demikian, 
namun sikap dan perilaku dalam pengelolaan 

mangrove umumnya tergolong buruk. Persepsi 
masayarakat di sekitar hutan mangrove terhadap 
kelestarian mangrove di Taman Hutan Raya Ngurah 
Rai Bali sangat baik, namun perilaku dalam 
pengelolaan mangrove juga tergolong buruk 

(Sanetiastri et al., 2019), demikian juga masyarakat 
lokal di sekitar hutan mangrove di Wonorejo, 
Surabaya, Jawa Timur (Hakim, 2015). Persepsi atau 
pemahaman masyarakat tentang pengelolaan 
mangrove yang baik juga terjadi di kawasan mangrove 
Desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringgabaya 
Kabupaten Lombok Timur  (Basri, 2019). Perilaku 

masyarakat pesisir dalam melestarikan ekosistem 
mangrove di Kelurahan Bontang Kuala Kecamatan 
Bontang Utara, Kota Bontang menunjukkan  kriteria 
baik (67,21%), yang didukung didukung oleh persepsi 
masyarakat tentang konservasi ekosistem mangrove 

dengan kriteria baik (76,21%) (Nidyasari et al., 2011). 
Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan mangrove 
di kawasan mangrove Indramayu menunjukkan nilai 
positif (Gumilar, 2012). Persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan mangrove di Singkawang, Sambas 

tergolong tinggi (Khairiansyah et al., 2018). Nilai 
persepsi masyarakat terhadap fungsi dan pengelolaan 
mangrove di kawasan Mangrove Muara Gembong 

Bekasi Jawa Barat tergolong tinggi (Sari et al., 2018). 
Sebagian besar masyarakat pesisir di kawasan 

mangrove Teluk Kotania sangat setuju terhadap 
pengelolaan mangrove, pentingnya keterlibatan 
masyarakat lokal dan kerjasama antara pemerintah 

dengan masyarakat lokal (Nanlohy et al., 2014). 
Persepsi dan sikap masyarakat dalam pelestarian 
mangrove di Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban juga 
menunjukkan pengaruh yang positif dalam 
mendukung upaya pelestarian mangrove 
(Subrihandoyo, 2019).   

Hasil studi tentang persepsi masyarakat 
terhadap fungsi dan pengelolaan mangrove yang 
sangat baik ini menunjukkan bahwa masyarakat lokal 

di Sungai Apit sudah memahami tentang fungsi 
mangrove baik secara langsung maupun tak langsung, 
yaitu secara ekonomi dan ekologi yang cukup penting 
untuk keberlangsungan hidup dan kesejahteraan 
masyarakat. Persepsi ini memungkinkan masyarakat 

akan terus menjaga dan memanfaatkan ekosistem 
mangrove secara berkelanjutan. Masyarakat memiliki 
kesadaran yang tinggi dalam memanfaatkan sumber 
daya mangrove secara berkelanjutan. Hal ini 

ditunjukkan dengan sumber daya mangrove yang 
menjadi sumber penghidupan masyarakat lokal 
umumnya adalah golongan sumber daya non kayu, 
antara lain ikan, madu, lokan, siput dan bolongan. 
Masyarakat lokal yang memanfaatkan kayu mangrove 
untuk bahan baku arang dan tiang pancang tidak ada, 
sedangkan masyarakat yang memanfaatkan kayu 
mangrove untuk kayu bakar sangat sedikit (hanya satu 
responden).   

Sikap masyarakat dalam perlindungan dan 

pengelolaan mangrove di Sungai Apit, dalam hal ini 
tentang keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
rehabilitasi mangrove dengan hasil rerata tergolong 
baik. Sikap masyarakat terhadap keterlibatan dalam 
pengelolaan dan perlindungan mangrove karena 
kewajiban sosial dan dalam bentuk gotong royong 
tergolong baik, namun sikap masyarakat terhadap 
keterlibatan dalam rehabilitasi tidak hanya pada saat  
proyek atau bukan hanya karena adanya upah 
tergolong buruk. Hanya sedikit masyarakat yang setuju 
apabila kegiatan rehabilitasi mangrove tanpa adanya 

upah. Kegiatan rehabilitasi mangrove cukup penting 
untuk menangggulangi hutan mangrove yang 
mengalami kerusakan, karena sampai saat ini masih 
ada ancaman deforestrasi hutan mangrove di Sungai 
Apit. Kegiatan rehabilitasi meliputi pengadaan bibit 
dan penanaman bibit mangrove di lahan yang 
terganggu. Supaya kegiatan rehabilitasi tetap berjalan 
maka diperlukan antara lain pendanaan sebagai 
kompensasi terhadap waktu dan tenaga masyarakat 
yang terpakai. Upaya perlindungan dan pengelolaan 

mangrove membutuhkan perbaikan dan peningkatan 
komponen penting dalam pengelolaan mangrove 
berbasis masyarakat, meliputi kelembagaan lokal yang 
berhubungan dengan mangrove, pendanaan, 
kerjasama dengan pihak luar (misalnya LSM), dan 
strategi rehabilitasi. Kelembagaan lokal di Sungai Apit 
sudah ada, namun aktivitas dan bentuk kegiatannya 
perlu ditingkatkan. Alternatif kegiatan yang perlu 
ditingkatkan misalnya kegiatan Bank Pohon. Bank 
pohon penting sebagai persediaan bibit untuk 
rehabilitasi sehingga persediaan bibit mangrove tidak 

tergantung lagi pada bantuan pihak luar. Adanya Bank 
pohon juga dapat menambah kegiatan ekowisata 
mangrove bagi pengunjung berupa penanaman bibit 
mangrove yang dapat meningkatkan daya tarik 
ekowisata mangrove, sehingga dapat menambah 
pendapatan mansyarakat yang terlibat dalam 
pengadaan bibit. Sumber pendanaan yang 
berhubungan dengan kegiatan rehabilitasi mangrove 
juga perlu ditingkatkan misalnya dari dana desa dan 

kerjasama dengan pihak luar, misalnya LSM. 
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Tabel 2. Nilai persepsi masyarakat terhadap fungsi mangrove  di Kecamatan Sungai Apit, Siak, Riau 
 
A. Nilai persepsi masyarakat terhadap fungsi mangrove  di desa Rawa Mekar Jaya 

Fungsi mangrove Skor jawaban Nilai Interpretasi 

4 3 2 1 

Sebagai tempat rekreasi  

5

4 

0 0 0 

4,00 Sangat baik 

Mencegah abrasi 
5
3 1 0 0 3,98 Sangat baik 

Melindungi garis pantai 
4
9 5 0 0 3,91 Sangat baik 

Menahan intrusi air laut 
4
5 9 0 0 3,83 Sangat baik 

Tempat keanekaragaman 
hayati 

4
2 12 0 0 3,78 Sangat baik 

Sebagai nursery ground 

4

6 8 0 0 3,85 Sangat baik 

Menghasilkan kayu 
4
5 9 0 0 3,83 Sangat baik 

Sebagai sarana pendidikan 4
2 10 2 0 3,74 Sangat baik 

Rerata     3,87 Sangat baik 

B. Nilai persepsi masyarakat terhadap fungsi mangrove  di desa Sungai Rawa 

Fungsi mangrove Skor jawaban Nilai Interpretasi 

4 3 2 1 
Sebagai tempat rekreasi 14 23 0 0 3,38 Sangat baik 
Mencegah abrasi 20 17 0 0 3,54 Sangat baik 
Melindungi garis pantai 19 18 0 0 3,51 Sangat baik 
Menahan intrusi air laut 14 23 0 0 3,38 Sangat baik 
Tempat keanekaragaman hayati 20 17 0 0 3,54 Sangat baik 

Sebagai nursery ground 16 21 0 0 3,43 Sangat baik 

Menghsilkan kayu 12 25 0 0 3,32 Sangat baik 
Sebagai sarana pendidikan 11 26 0 0 3,30 Sangat baik 

Rerata     3,43 Sangat baik  

C. Nilai persepsi masyarakat terhadap fungsi mangrove  di desa Mengkapan 

Fungsi mangrove Skor jawaban Nilai Interpretasi 

4 3 2 1 
Sebagai tempat rekreasi  20 20 1 0 3,46 Sangat baik 
Mencegah abrasi 21 20 0 0 3,51 Sangat baik 

Melindungi garis pantai 23 18 0 0 3,56 Sangat baik 
Menahan intrusi air laut 23 18 0 0 3,56 Sangat baik 
Tempat keanekaragaman hayati 22 19 0 0 3,54 Sangat baik 

Sebagai nursery ground 22 19 0 0 3,54 Sangat baik 

Menghasilkan kayu 20 19 2 0 3,44 Sangat baik 
Sebagai sarana pendidikan 21 20 0 0 3,51 Sangat baik 

Rerata     3,52 Sangat baik  

    

Tabel 3. Nilai persepsi masyarakat terhadap pengelolaan mangrove*  di Kecamatan Sungai Apit, Siak, Riau 

Desa Skor jawaban Nilai 
  

Interpretasi 
    4 3 2 1 

Rawa Mekar Jaya 24 30 0 0 3,44 Sangat baik 

Sungai Rawa  4 31 2 0 3,05 Baik 

Mengkapan 10 31 0 0 3,24 Baik  

Rerata     3,25 Sangat baik 
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Tabel 4. Rekapitulasi nilai persepsi masyarakat terhadap fungsi dan pengelolaan mangrove  di Kecamatan 
Sungai Apit, Siak, Riau 

Indikator 
  

Nilai Interpretasi 

Rawa Mekar 

Jaya 

Sungai 

Rawa 

Mengkapa

n 

Rerata  

Fungsi  3,87 3,43 3,52 3,60 Sangat Baik 

Pengelolaan  3,59 3,05 3,24 3,29 Sangat Baik 

Rerata 3,73 3,24 3,38 3,45 Sangat Baik 

Interpretasi Sangat baik Baik Sangat 
baik 

  

 

Tabel 5. Nilai sikap masyarakat dalam pengelolaan dan perlindungan mangrove  di Kecamatan Sungai Apit, 
Siak, Riau 

A. Rawa Mekar Jaya 

Indikator Skor jawaban Nilai Interpretasi 
 

4 3 2 1 
 

  

1 9 29 11 5 2,78 baik 

2 6 12 36 0 2,44 buruk 

Rerata         2,61 baik 

B. Sungai Rawa 

Indikator Skor jawaban Nilai Interpretasi 
 

4 3 2 1     

1 8 0 29 0 2,43 buruk 

2 2 6 29 0 2,27 buruk 

Rerata         2,35 buruk 

C. Mengkapan 

Indikator Skor jawaban Nilai Interpretasi 
 

4 3 2 1     

1 21 0 20 0 3,02 baik 

2 2 14 25 0 2,44 buruk 

          2,73 baik 

Keterangan: Indikator 1) Berpartisipasi dalam pengelolaan dan perlindungan mangrove karena kewajiban sosial 

dan dalam bentuk  gotong royong; Indikator 2) Berpartisipasi dalam rehabilitasi tidak hanya pada saat  proyek 
atau karena bukan karena adanya upah 

 

Tabel 6. Rekapitulasi nilai sikap masyarakat dalam pengelolaan dan perlindungan mangrove  di Kecamatan 
Sungai Apit, Siak, Riau 

Indikator Nilai 
 

Rawa Mekar Jaya Sungai 
Rawa 

Mengkapan Rerata 

1 2,78 2,43 3,02 2,74 

2 2,44 2,27 2,44 2,38 

Rerata 2,61 2,35 2,73 2,56 

Interpretasi  Baik Buruk Baik Baik 
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KESIMPULAN 

Persepsi masyarakat terhadap fungsi dan 
pengelolaan mangrove Sungai Apit tergolong sangat 
baik, sedangkan sikap masyarakat terhadap 

perlindungan dan pengelolaan mangrove tergolong 
baik. Nilai persepsi dan sikap masyarakat Rawa Mekar 
Jaya dan Mengkapan lebih baik dibandingkan 
masyarakat Sungai Rawa. Keterlibatan masyarakat 
dalam kegiatan rehabilitasi umumnya hanya pada saat  
proyek dan  karena adanya upah. Masyarakat memiliki 
kesadaran yang tinggi dalam memanfaatkan sumber 
daya mangrove secara berkelanjutan. Masyarakat 
memiliki kesadaran yang tinggi dalam perlindungan 
dan pengelolaan mangrove, namun keterlibatannya 
dalam kegiatan rehabilitasi membutuhkan biaya 

sebagai kompensasi dari waktu dan tenaga yang 
terpakai. Oleh karena itu dibutuhkan alternatif 
kegiatan yang dapat meningkatkan sumber pendanaan 
dan peningkatan sumber pendanaan dalam 
kelembagaan lokal yang berhubungan dengan 
mangrove.  
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